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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rangkaian pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

Tradis misake penganten setelah akad nikah adalah tradisi yang dilakukan
oleh pasangan penganten baru yang sudah menikah. Tradisi ini sudah dilakukan sejak
zaman nenek moyang dahulu yang terus dilakukan secara turun-temurun sampai
sekarang. Penamaan dari tradis tersebut ketua adat menjelaskan bahwa sudah dari
zaman nenek moyang dahulu tradis tersebut dinamakan tradisi Misake Penganten.
Dalam pelaksanannya kedua penganten dilarang untuk sementara waktu tinggal
daam satu kamar, karena menurut kepercayaan nenek moyang terdahulu jika
pasangan pengaanten baru menikah banyak mengungdang marabahaya, seperti
gangguan mahluk halus yang dikirim dari orang-orang yang tidak senang atas

pernikahan mereka (guna-guna).

Menurut ketua adat pada zaman nenek moyang, ada kejadian pasangan
penganten yang baru melaksanakan pernikahan, pada saat setelah upacara pernikahan
(malam pertama), keluarga penganten dari perempuan dikagetkan dengan kejadian

yang diadlami oleh penganten perempuan, dikarenakan penganten perempuan
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mengalami kejadian mistis, yang mana kejadian itu seperti ia melihat bahwa seakan-

akan suaminyaitu adalah orang lain.

Melihat kejadian tersebut kedua orang tua penganten perempuan memangil
ketua adat untuk melihat kejadian tersebut, menurut pandangan tokoh adat tersebut
bahwa penganten perempuan mendapat gangguan mistis (guna-guna) dari orang yang
tidak suka dengan pernikahannya. Oleh karena itu, nenek moyang terdahulu
mengajak masyarakat Desa Sedang untuk melakukan penjagaan pada saat sebelum
malam pertama pasangan penganten baru, agar hal-hal yang tidak diinginkan tidak

terjadi.

Masyarakat Desa Sedang Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin
masih melakukan tradisi misake penganten setelah akad nikah dikarenakan beberapa
faktor. Pertama, karena rumah masih ramai dan sibuk membersihkan rumah setelah
selesai acara pernikahan. Kedua, agar kedua penganten dapat mempersiapkan mental
dan rasa tangung jawab terhadap keluarga. Ketiga atau yang terakhir yaitu dari segi

keyakinan masyarakat Desa Sedang masih meyakini gjaran nenek moyang mereka.

Adapun 3 tahapan yang harus dilakukan dalam tradis misake penganten
setelah akad nikah yaitu sebaga berikut: (1) tahpan persigpan, tahapan persiapan
terdiri dari musyawarah, tempat pelaksanaan, waktu pelaksanaan, benda-benda dan
dat-dat pelaksanaan, dan orang yang terlibat dalam pelaksanaan, (1) tahapan

persiapan, dan yang terakhir (3) tahapan akhir pelaksanaan.
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B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat penulis berikan untuk
mrnjaga kebudayaan yang sudah diwariskan oleh nenek moyang secara turun-
temuurun agar tidak luntur di makan oleh perkembangan zaman adalah sebagi

berikut:

1. Bagi masyarakat Desa Sedang diharapkan berperan serta dalam membina
dan menjaga kelestarian budaya lokal. Karena budaya lokal merupakan
aset bangsa yang harus dipertahakan serta melestarikan keberadaannya,
sebagai ciri kahastradis di Desa Sedang.

2. Kepada tokoh adat di Desa Sedang Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten
Banyuasin diharapkan untuk senantiasa mensosialisasikan tradisi di Desa
Sedang khususnya terkait dengan pola perkawinan adat serta selalu
menghimbau pada masyarkat Desa Sedang untuk tetap melestarikan
tradisi yang telah ada selama ini agar kelak tetap bisa dinikmati oleh
generasi berikutnya.

3. Kepada aparatur desa diharapkan untuk membantu tokoh adat dalam
mensosialisasikan dan menghimbau masyarakat Desa Sedang untuk
senantiasa mencintai dan menjaga tradisi yang telah diwariskan oleh
nenek moyang kita.

4., Kepada msayarakat dihargpkan untuk menjaga dan melestarikan

kebudayaan atau adat istiadat Desa Sedang khususnya pola perkawinan
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masyarakat Desa Sedang agar dapat diwariskan kepada generasi
berikutnya.

Kepada generas muda dihimbau agar dapat lebih mencinta serta
menjaga kebudayaan yang sudah ada agar tidak hilang dan tetap bisa
dilestarikan.

Kata penutu semoga hasil pendliitian mengenai tradisi misake pengenten
setelah akad nikah di Desa Sedang Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten
Banyuasin dapat dijadikan refrensi dan khazana ilmu pengetahuan Islam
umumnya. Akhirnya semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca

Aamiin.
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